PERBEDAAN PENGARUH GAYA MENGAJAR KOMANDO DAN GAYA 

MENGAJAR EKSPLORASI TERHADAP KEMAMPUAN PASING ATAS 

BOLAVOLI PADA SISWA PUTRA KELAS X SMA NEGERI 8 

KOTA SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2009/2010 by ANGGORO, FURQON DWI
 
PERBEDAAN PENGARUH GAYA MENGAJAR KOMANDO DAN GAYA 
MENGAJAR EKSPLORASI TERHADAP  KEMAMPUAN PASING ATAS  
BOLAVOLI PADA SISWA PUTRA KELAS X SMA NEGERI 8  
KOTA  SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2009/2010 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SKRIPSI 
Oleh : 
 
FURQON  DWI ANGGORO  
NIM : K4606033 
 
 
 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2010 
 ii 
 
 
PERBEDAAN PENGARUH GAYA MENGAJAR KOMANDO DAN GAYA 
MENGAJAR EKSPLORASI TERHADAP  KEMAMPUAN PASING ATAS  
BOLAVOLI PADA SISWA PUTRA KELAS X  SMA NEGERI 8  
KOTA  SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2009/2010 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh : 
FURQON  DWI ANGGORO  
NIM : K4606033 
 
 
 
 
Skripsi 
Ditulis dan diajukan untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan 
Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi 
Jurusan Pendidikan Olahraga dan Kesehatan 
 
 
 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2010 
 iii 
 
 
Skripsi ini telah disetujui untuk dipertahankan dihadapan Tim penguji Skripsi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas maret Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Persetujuan Pembimbing 
 
Pembimbing I 
 
 
 
Drs. Agus Mukholid, M.Pd. 
NIP. 19640131 198903 1 001 
 
Pembimbing II 
 
 
 
Sri Santoso Sabarini, S.Pd. M.Or. 
NIP. 19760822 200501 2 001 
 
 
 
 iv 
 
 
Skripsi ini telah dipertahankan didepan Tim Penguji Skripsi Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta dan diterima untuk memenuhi 
Sebagian Persyaratan Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan 
 
 
  Pada Hari    :  Jum’at   
  Tanggal    :  23 April 2010 
 
 
 
Tim Penguji Skripsi 
                              ( Nama Terang )                    ( Tanda Tangan ) 
 
 
Ketua  :  Drs. H. Sunardi, M.Kes.               ……………….    
Sekretaris :  Rony Syaifullah, S.Pd. M.Pd.                                       ..………..…….. 
Anggota I :  Drs. Agus Mukholid, M.Pd.               ……………….. 
Anggota II :  Sri Santoso Sabarini, S.Pd. M.Or.                                       …….…………. 
 
 
Disahkan oleh : 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta 
Dekan 
 
 
 
 
Prof . Dr.H.M.Furqon Hidayatullah, M.Pd. 
NIP. 19600727 198702 1 001 
 
 
 v 
 
 
ABSTRAK 
 
 
Furqon Dwi Anggoro. PERBEDAAN PENGARUH GAYA MENGAJAR KOMANDO 
DAN GAYA MENGAJAR EKSPLORASI TERHADAP  KEMAMPUAN PASING 
ATAS  BOLAVOLI PADA SISWA PUTRA KELAS X SMA NEGERI 8  KOTA  
SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2009/2010. Skripsi. Surakarta: Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta, Maret.  2010. 
 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1). Perbedaan pengaruh antara 
gaya mengajar komando dan gaya mengajar eksplorasi terhadap kemampuan pasing atas 
bolavoli pada siswa putra kelas X SMA Negeri 8 Kota Surakarta tahun pelajaran 2009/2010. 
(2). Gaya mengajar yang lebih baik pengaruhnya antara gaya mengajar komando dan gaya 
mengajar eksplorasi terhadap kemampuan pasing atas pada siswa putra kelas X SMA Negeri 
8 Kota Surakarta tahun pelajaran 2009/2010. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Di dalam 
penelitian eksperimen ini menggunakan randomized control group pretest – posttest design. 
Pembagian kelompok ke dalam 2 kelompok dengan cara “pairing of subject”. Populasi 
penelitian adalah siswa putra kelas X SMA Negeri 8 Kota Surakarta tahun pelajaran 
2009/2010  yang berjumlah 156 siswa, sedangkan sampel yang diambil  sejumlah 40  siswa 
dengan proporsional random dari 10 kelas. Teknik analisis data menggunakan uji t untuk 
mencari perbedaan. 
 Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa : (1). Ada perbedaan 
pengaruh gaya mengajar komando dan gaya mengajar eksplorasi terhadap kemampuan 
pasing atas bolavoli pada siswa putra kelas X SMA Negeri 8 Surakarta Tahun Pelajaran 
2009/2010, karena nilai thitung  yang diperoleh sebesar  2,32316 , lebih besar dari ttabel sebesar 
1.729. (2). Gaya mengajar komando lebih baik pengaruhnya daripada gaya mengajar 
eksplorasi terhadap peningkatan kemampuan pasing atas bolavoli pada siswa putra kelas X 
SMA Negeri 8 Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010, karena rata-rata peningkatan secara 
matematika yaitu persentasenya peningkatan gaya mengajar komando  lebih baik daripada 
gaya eksplorasi, yaitu gaya komando  17,07 % dan gaya eksplorasi 6,37 %. 
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MOTTO 
 
 
 
 
 
Sebaik-baiknya manusia adalah yang paling berguna bagi orang lain. ( H.R. Al Qodla’iy ) 
 
 
Tingkat pendidikan bukanlah kesuksesan dalam belajar tetapi kedewasaan berfikir adalah 
tanda kesuksesan dalam belajar. (Penulis) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan jasmani memiliki peran penting dalam rangka membentuk manusia 
seutuhnya, karena tidak ada pendidikan yang lengkap tanpa pendidikan jasmani. Pendidikan 
jasmani tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik, melainkan juga perkembangan 
psikis siswa, Rusli Lutan (2000: 2) menjelaskan bahwa : 
Tujuan ideal program pendidikan jasmani itu bersifat menyeluruh, sebab mencakup 
bukan hanya aspek fisik tetapi juga aspek lainnya yang mencakup aspek intelektual, 
emosional, sosial dan moral dengan maksud kelak anak muda itu menjadi seseorang 
yang percaya diri, berdisiplin, sehat, bugar dan hidup bahagia. 
  
Guna mewujudkan tujuan pendidikan jasmani tersebut, salah satu upaya yang 
hendaknya dilakukan adalah dengan mengembangkan kemampuan gerak dan keterampilan 
berbagai macam permainan dan olahraga. Salah satunya melalui cabang permainan bolavoli. 
Untuk mengembangkan permainan bolavoli menuju prestasi yang optimal diperlukan usaha-
usaha pembinanan dan pelatihan keterampilan dasar bermain bolavoli. M Yunus S. (1992: 
68) menjelaskan bahwa, “Teknik dasar dalam permainan bolavoli yang harus dikuasai oleh 
setiap pemain adalah servis, pasing,umpan (set up), smash (spike), bendungan (blok).” 
Penguasaan teknik dasar bolavoli merupakan faktor yang utama yang harus 
diajarkan kepada siswa agar mampu bermain bolavoli dengan baik. Dalam hal ini M. Furqon 
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H. (1995 : 115) menyatakan bahwa, “Dalam tahap awal proses belajar, siswa tidak harus 
dibebani secara mental dan fisik.  Oleh karena itu belajar teknik tetap diberikan pada bagian 
pertama atau permulaan sesi latihan”. Teknik dasar bolavoli yang harus dikuasai adalah  (1) 
servis, (2) pasing bawah, (3) pasing atas, (4) umpan, (5) semes dan (6) bendungan (block). 
Teknik dasar yang akan  dikaji dan diteliti dalam penelitian ini adalah pasing atas. 
Pasing merupakan bagian penting dalam permainan bolavoli. Pasing dalam 
permainan bolavoli dibedakan pasing atas dan pasing bawah. Pasing merupakan salah satu 
cara bagi pemain untuk menyajikan bola kepada teman satu regu. Sejalan kemajuan dan 
perkembangan permainan bolavoli, teknik dasar pasing mengalami kemajuan yaitu tidak 
hanya sebagai cara menyajikan bola tetapi sebagai serangan bagi regu yang melakukan 
pasing disaat lawan sedang lengah. Sebagai serangan maka pasing harus dilakukan dengan 
baik. 
Pasing atas merupakan salah satu bentuk pasing yang cukup kompleks yang terdiri 
atas beberapa macam variasi. Sehingga sering terjadi siswa jika ada dari mereka yang 
mampu melakukan passing atas, biasanya tidak dengan teknik yang benar. Pada umumnya 
mereka melakukan passing atas dengan mengerahkan tenaga yang besar dan teknik yang 
salah, yang penting bola dapat dimainkan lagi. 
Kurangnya perhatian dan bimbingan guru akan mengakibatkan pola gerakan yang 
salah dan teknik pasing atas tidak dikuasai dengan baik. Sering dijumpai para guru enggan 
melakukan pembelajaran dengan metode yang tepat. Pada waktu pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani, biasanya anak disuruh langsung bermain bolavoli. Anak-anak dibiarkan 
bermain dengan sendirinya tanpa memperhatikan teknik-teknik bermain bolavoli yang benar. 
Sedangkan guru santai berteduh di bawah pohon memperhatikan mereka atau bahkan tidak 
diawasi. Keadaan semacam ini akan mengakibatkan tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran, seorang guru harus kreatif dalam menyajikan 
materi pembelajaran dengan berbagai cara agar bahan pelajaran yang disajikan dapat 
diterima dengan baik oleh siswa. Husdarta & Yudha M. Saputra (2000 : 61) mengemukakan, 
“keterampilan memvariasikan metode dalam proses belajar mengajar meliputi tiga aspek (1) 
variasi dalam gaya mengajar, (2) variasi dalam menggunakan media dan bahan pengajaran, 
(3) variasi dalam interaksi antara guru dan siswa”. 
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Gaya mengajar merupakan bagian penting yang dapat dilakukan guru untuk 
menyajikan materi pelajaran. Seorang guru harus memiliki kemampuan dalam menyajikan 
bahan pelajaran, sehingga siswa tertarik dan terjadi interaksi positif antara guru dan siswa. 
Gaya mengajar dapat dilakukan dengan berbagai macam variasi misalnya suara, pemberian 
waktu, kontak pandang, gerakan perpindahan posisi guru dilapangan dan lain sebagainya. 
Dari sudut pandang siswa, variasi yang dilakukan guru tersebut sebagai suatu yang dinamis 
dan energik, sehingga siswa akan tertarik mengikuti tugas ajar yang diberikan. 
Gaya mengajar yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pasing 
antara lain gaya komando dan eksplorasi. Dari kedua gaya mengajar tersebut masing-masing 
memiliki kelebihan dan kekurangan, sehingga belum diketahui secara pasti gaya mengajar 
mana yang lebih baik dan efektif terhadap peningkatan kemampuan passing atas bolavoli. 
Untuk mengetahui hal tesebut perlu dikaji dan diteliti baik secara teori maupun praktek 
melalui penelitian eksperimen. 
         Gaya mengajar yang dilakukan oleh guru dalam praktik pendidikan jasmani 
cenderung tradisional. Model metode-metode praktik dipusatkan pada guru (Teacher 
Centered) dimana para siswa melakukan latihan fisik berdasarkan perintah yang ditentukan 
oleh guru. Latihan-latihan tersebut hampir tidak pernah dilakukan oleh anak sesuai dengan 
inisiatif sendiri (Student Centered). Menurut Husdarta & Yudha M. Saputra (2000 : 28) 
“gaya komando bertujuan mengarahkan siswa dalam melakukan tugas gerak secara akurat 
dan di dalam waktu yang singkat”. Dalam proses pembelajaran penjasorkes di sekolah guru 
sangat terbatas dengan alokasi waktu pembelajaran yang ditetapkan sehingga sangat 
diperlukan inovasi dan kreatifitas guru untuk meningkatkan hasil pembelajran yang optimal 
sesuai alokasi waktu yang ada. 
Kenyataan dilapangan selama ini pada umumnya guru penjasorkes jarang sekali 
melakukan variasi-variasi pembelajaran passing atas. Sebagai contoh guru jarang sekali 
menerapkan macam-macam gaya mengajar, tidak memvariasikan atau melakukan modifikasi 
pembelajaran seperti merubah ketinggian net, mengganti bola dengan bola mini dan lain-
lain. Kenyataan yang sering dijumpai dilapangan, pada umumnya siswa diinstruksikan 
langsung melakukan permainan bolavoli. Secara psikologis pembelajaran ini juga 
mempunyai manfaat terhadap kondisi anak yaitu, hasrat gerak dan kemauan siswa dapat 
terpenuhi. Namun  dilihat dari faktor teknik yang belum memadai mengakibatkan kualitas 
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permainan jauh dengan apa yang diharapkan, sehingga tidak jarang dari mereka saat 
melakukan passing atas sering kali bolanya melenceng jauh dari teman bermainnya. 
Kurangnya sarana khususnya bola, mengakibatkan anak kurang aktif melakukan tugas ajar 
yang diberikan guru. Hanya mereka yang bermain mempunyai kesempatan lebih banyak 
untuk memainkan bola, sedangkan lainnya hanya menonton atau bersenda gurau. 
Keadaan semacam ini sering kali kurang mendapat perhatian dari guru, sehingga 
tujuan yang telah ditetapkan tidak dapat tercapai. Dengan adanya penelitian ini diharapkan 
akan meningkatkan kemampuan passing atas siswa, sehingga akan mendukung keterampilan 
bermain bolavoli. Selain itu juga, melalui peneltian ini akan diketahui gaya mengajar yang 
lebih baik dan efektif antara gaya komando dan gaya eksplorasi terhadap peningkatan 
kemampuan passing atas bolavoli. 
Sebagai obyek untuk mengetahui permasalahan di atas adalah siswa putra kelas X  
SMA Negeri 8 tahun pelajaran 2009/2010. Siswa putra kelas X SMA Negeri 8 Kota 
Surakarta tahun pelajaran 2009/2010 menarik untuk diteliti. Nilai capaian standart rata-rata 
dari Kriteria Kemampuan Minimal dari siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota Surakarta masih 
rendah. Hal ini dimungkinkan salah satunya karena lemahnya keterampilan pasing 
khususnya pasing atas yang dikuasai siswa, menurut pengamatan peneliti dalam 
pembelajaran bolavoli khususnya teknik dasar pasing atas selama ini guru belum 
menerapkan gaya mengajar yang sesuai dengan prasarana dan sarana yang ada dan sesuai 
dengan karakteristik siswanya, guru hanya menekankan kepada siswa sekedar dapat 
melakukan pasing atas kurang  memperhatikan gerakan teknik pasing atas yang benar.  
Hal-hal yang dikemukakan di atas yang melatar belakangi judul “Perbedaan 
Pengaruh Gaya Mengajar Komando dan Gaya Mengajar Eksplorasi Terhadap Kemampuan 
Pasing Atas Bolavoli pada siswa putra kelas X SMA Negeri 8 Kota Surakarta tahun 
pelajaran 2009/2010”. 
 
B.  Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah dalam penelitian ini dapat 
diidentifikasi sebagai berikut : 
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1. Kemampuan pasing atas siswa putra kelas X SMA Negeri 8 Kota Surakarta tahun 
pelajaran 2009/2010  masih rendah. 
2. Belum pernah diterapkan gaya mengajar komando dan eksplorasi untuk meningkatkan 
kemampuan pasing atas bolavoli pada siswa putra kelas X SMA Negeri 8 Kota Surakarta 
tahun pelajaran 2009/2010. 
3. Belum diketahui gaya mengajar yang lebih baik dan efektif antara gaya mengajar 
komando dan gaya mengajar eksplorasi untuk meningkatkan kemampuan passing atas 
pada siswa putra kelas X SMA Negeri 8 Kota Surakarta tahun pelajaran 2009/2010. 
 
C.  Pembatasan Masalah 
 
 Untuk menghindari penyimpangan permasalahan, masalah dalam penelitian ini 
dibatasi sebagai berikut : 
1. Gaya mengajar pasing atas dengan gaya komando 
2. Gaya mengajar pasing atas dengan gaya eksplorasi. 
3. Kemampuan pasing atas siswa putra kelas X SMA Negeri 8 Kota Surakarta tahun 
pelajaran 2009/2010. 
 
D.  Perumusan Masalah 
 
 Bertolak dari identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Adakah perbedaan pengaruh gaya mengajar komando dan gaya mengajar eksplorasi 
terhadap kemampuan passing atas bolavoli pada siswa putra kelas X  SMA Negeri 8 
Kota Surakarta tahun pelajaran 2009/2010? 
2. Manakah yang lebih baik pengaruhnya antara gaya mengajar komando dan gaya 
mengajar eksplorasi terhadap kemampuan passing atas bolavoli pada siswa putra kelas X 
SMA Negeri 8 Kota Surakarta tahun pelajaran 2009/2010? 
 
E.  Tujuan Penelitian 
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 Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukan di atas, penelitian ini mempunyai 
tujuan untuk mengetahui : 
1. Perbedaan pengaruh antara gaya mengajar komando dan gaya mengajar eksplorasi 
terhadap kemampuan pasing atas bolavoli pada siswa putra kelas X SMA Negeri 8 Kota 
Surakarta tahun pelajaran 2009/2010. 
2. Gaya mengajar yang lebih baik pengaruhnya antara gaya mengajar komando dan gaya 
mengajar eksplorasi terhadap kemampuan pasing atas pada siswa putra kelas X SMA 
Negeri 8 Kota Surakarta tahun pelajaran 2009/2010. 
 
 
F.  Manfaat Penelitian 
 
 Masalah  dalam  penelitian  ini sangat penting untuk diteliti dengan harapan : 
1. Sebagai masukan untuk menambah wawasan bagi guru Penjaskes di SMA Negeri 8 
Surakarta  pentingnya gaya mengajar, sehingga akan diperoleh hasil belajar yang 
optimal. 
2. Dapat dijadikan sebagai pedoman untuk menentukan gaya mengajar yang tepat untuk 
meningkatkan kemampuan pasing atas bolavoli pada siswa putra kelas X SMA Negeri 8 
Kota Surakarta tahun pelajaran 2009/2010. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A.  Tinjauan Pustaka 
 
1. Hakikat Mengajar 
 
a.  Definisi Mengajar 
 Mengajar merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang yang memiliki 
pengetahuan atau keterampilan yang lebih daripada yang diajar, untuk memberikan suatu 
pengertian, kecakapan atau ketangkasan. Kegiatan mengajar meliputi penyampaian 
pengetahuan, menularkan sikap, kecapan atau keterampilan yang diatur sesuai dengan 
lingkungan dan menghubungkannya dengan subyek yang sedang belajar. Untuk memberikan 
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batasan mengajar, berikut ini disajikan definisi mengajar yang dikemukakan oleh beberapa 
ahli : 
1). Menurut Rusli Lutan (1988 : 376) pengajaran merupakan seperangkat kegiatan 
sengaja dan berencana dari seseorang atau person (P) yang memiliki kelebihan 
pengetahuan atau keterampilan untuk disampaikan kepada orang lain sebagai 
sasaran atau obyek (O), yang belum berkembang pengetahuan, keterampilan atau 
bahkan sifat-sifat biologis tertentu, dan informasi atau keterampilan itu 
disampaikan melalui saluran atau metode tertentu, yang kemudian mendapat respon 
dari obyek sekaligus berperan sebagai subyek. 
2). Menurut Soenaryo Basoeki (1994 : 73) mengajar berarti memberikan pelajaran, 
usaha agar siswa memperoleh pengertian, kecakapan atau ketangkasan tentang 
seseuatu yang diajarkan yang mencakup semua factor yang merangkum seluruh 
situasi pengajaran yang meliputi siswa, kegiatannya, guru, azaz-azaz mengajar, 
lingkungan mengajar, tujuan yang ingin dicapai dan evaluasi. 
3). Menurut Chauhan dalam Husdarta & Yudha M. Saputra (2000 : 3) mengajar adalah 
upaya guru dalam memberikan rangsangan, bimbingan, pengarahan, dan dorongan 
kepada siswa agar terjadi proses belajar. 
  
Berdasarkan batasan-batasan mengajar di atas dapat disimpulkan bahwa, mengajar 
merupakan suatu kegiatan yang kompleks yang di dalamnya terdapat beberapa komponen 
yang saling berkaitan yang bertujuan untuk mempengaruhi atau meningkatkan pengetahuan 
atau keterampilan siswa menjadi lebih baik. Ditinjau dari pelaksanaannya, unsur pokok 
dalam proses mengajar terdiri beberapa elemen yaitu “(1) guru yang berpengalaman dan 
terampil, (2) siswa yang sedang berkembang, (3) informasi atau keterampilan, (4) saluran 
atau metode penyampaian informasi/keterampilan dan (5) respon atau perubahan perilaku 
pada siswa (Rusli Lutan, 1988 : 376)”. 
 Hal yang terpenting dan diperhatikan dalam mengajar yaitu, guru harus mampu 
membelajarkan siswa menjadi aktif melaksanakan tugas ajar yang diberikan. Apabila siswa 
aktif melaksanakan tugas ajar yang diberikan, maka akan terjadi perubahan-perubahan ke 
arah positif dan tujuan mengajar akan tercapai dengan baik. 
 
b.  Mengajar yang Efektif 
 Mengajar adalah membimbing siswa agar mengalami proses belajar. Dalam belajar 
siswa menghendaki hasil belajar yang efektif bagi dirinya. Untuk itu guru dituntut dapat 
membantu siswanya, sehingga pada waktu mengajar dapat dilakukan dengan efektif. 
Menurut Rusli Lutan (1988 : 381) efektivitas pengajaran meliputi beberapa unsur yaitu “(1) 
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pemanfaatan waktu aktif berlatih, (2) lingkungan yang efektif, (3) karakteristik guru dan 
siswa, (4) pengelolaan umpan balik”. 
 Diantara empat elemen tersebut elemen yang dominan pengaruhnya pada efektifitas 
pengajaran adalah pemanfaatan waktu aktif berlatih. Lebih lanjut  Rusli Lutan (1988 : 381) 
mengemukakan “jumlah waktu yang dihabiskan siswa untuk aktif belajar, merupakan 
indikator utama dan efektivitas pengajaran”. Konsep jumlah waktu aktif berlatih erat dengan 
kemampuan managemen guru dalam mengelola proses belajar dan kesediaan serta ketekunan 
siswa untuk melaksanakan tugas-tugas gerak yang diajarkan. 
 Seorang guru bertugas mengelola proses pengajaran berupa aktifitas merencanakan 
dan mengorganisasikan semua aspek kegiatan, tidak saja susunan pengalaman atau tugas-
tugas ajar, tetapi juga penciptaan kondisi lingkungan belajar yang efektif. Menurut Husdarta 
& Yuha M. Saputra (2000 : 4) mengemukakan : 
Tugas utama guru adalah untuk menciptakan iklim atau atmosfir supaya proses belajar 
terjadi di kelas atau lapangan. Ciri utama terjadinya proses pembelajaran adalah siswa 
dapat secara aktif ikut terlibat di dalam proses pembelajaran. Pada guru harus selalu 
berupaya agar para siswa dimotivasi untuk lebih berperan. Walau demikian guru tetap 
berfungsi sebagai pengelola proses belajar dan pembelajaran. 
 
 Pendapat di atas menunjukkan bahwa, dalam pengaturan lingkungan belajar 
bertujuan agar siswa terlibat secara aktif dalam proses belajar mengajar. Seorang guru harus 
mampu menerapkan cara mengajar  efektif. Untuk itu guru harus memiliki beberapa 
kemampuan dalam menyampaikan tugas ajar, agar tujuan pengajaran dapat berhasil. 
Menurut Slameto (1995 : 92 – 94) untuk melaksanakan mengajar yang efektif diperlukan 
syarat-syarat sebagai berikut : 
1). Belajar secara aktif, baik mental maupun fisik. 
2). Guru harus banyak menggunakan metode pada waktu mengajar. 
3). Motivasi, sangat berperan pada kemajuan, perkembangan siswa selanjutnya melalui 
proses belajar. 
4). Kurikulum yang baik dan seimbang. 
5). Guru perlu mempertimbangkan perbedaan individual. 
6). Guru membuat perencanaan sebelum pengajaran. 
7). Pengaruh guru yang sugesif perlu diberikan kepada siswa untuk lebih giat belajar. 
8). Guru harus memiliki keberanian pada siswanya, juga masalah-masalah yang timbul 
waktu proses belajar mengajar berlangsung. 
9). Guru harus mampu menciptakan suasana yang demokratis. 
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 Mengajar yang efektif merupakan tuntutan yang harus dipenuhi oleh setiap guru. 
Syarat-syarat seperti di atas harus dipahami dan dilakukan oleh seorang guru, agar proses 
mengajar belajar dapat berjalan dengan baik dan memperoleh hasil belajar yang optimal.  
 
c.  Merumuskan Tujuan Pembelajaran 
 Dalam proses belajar mengajar seorang guru merumuskan tujuan yang hendak 
dicapai. Dalam hal ini seorang guru harus memiliki kepandaian dalam merumuskan tujuan 
pengajaran yang akan dilakukan. Sudjana (2001 : 40) merumuskan formula pembelajaran 
sebagai berikut, “Pb = fp (m s x y z). formula tersebut diartikan bahwa, pembelajaran (Pb) 
adalah fungsi (f), pendidik (p) untuk pembelajaran, (m) peserta didik (s) terhadap materi 
pelajaran (x) untuk mencapai hasil belajar (y) yang menimbulkan pengaruh belajar (z)”. 
 Rumus formula pembelajaran di atas mengandung keragaman masalah dan 
pemahaman terhadap setiap  unsur  yang terkandung didalamnya. Sebagai contoh, unsur x 
(materi pelajaran) tidak hanya menunjukkan mata pelajaran tertentu, tetapi mengandung 
berbagai aspek bahan pembelajaran yang harus dikuasai oleh peserta didik. 
 Hasil belajar (y) dapat mencakup perubahan perilaku peserta didik dalam kognisi, 
afeksi dan atau psikomotorik. Hasil belajar dapat pula berupa penguasaan pengetahuan 
tertentu, sosok peserta didik yang mandiri, kebebasan berpikir dan lain sebagainya. 
 Pengaruh belajar (z) terdiri atas perubahan taraf hidup peserta didik setelah 
mengikuti pembelajaran seperti perolehan atau peningkatan penampilan diri dan pendidikan. 
Pengaruh belajar juga dapat digambarkan dengan upaya peserta didik dalam menularkan 
hasil belajarnya kepada orang lain, atau partisipasi peserta didik dalam kegiatan lainnya. 
 Upaya pembelajaran (m) dapat melambangkan pendekatan dalam pembelajran. 
Membelajarkan dapat pula menggambarkan kegiatan untuk membantu peserta didik 
melakukan kegiatan belajar seperti kegaiatan membimbing, mengajar (membelajarkan) atau 
melatih. 
 Unsur peserta didik (s) dapat melambangkan penamaan orang yang melakukan 
kegiatan belajar seperti siswa, mahasiswa atau peserta latihan. Sedangkan unsur pendidik (p) 
terdiri dari berbagai penamaan yang terdiri atas guru, pembimbing pelatih atau lain 
sebagainya. 
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 Secara singkat formula pembelajaran tersebut di atas menggambarkan interaksi 
dinamis antar unsur-unsur yang terlibat dalam pembelajaran yaitu pendidik, peserta didik, 
materi, proses dan pengaruh kegaiatan pembelajaran. Jika unsur-unsur tersebut dapat 
dilaksanakan dengan baik, maka tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik pula. 
 
d.  Peranan Guru 
 Dalam kegiatan belajar mengajar, seorang guru mempunyai tugas yang cukup 
kompleks. Guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing dan memberi fasilitas 
belajar untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala 
sesuatu yang terjadi dalam proses belajar mengajar, membantu proses perkembangan siswa. 
Penyampaikan materi pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam 
belajar sebagai suatu  proses yang dinamis dalam segala fase perkembangan siswa. Slameto 
(1995 : 97) mengemukakan, secara lebih terperinci tugas guru berpusat pada : 
1). Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivasi pencapaian tujuan baik 
jangka pendek maupun jangka panjang. 
2). Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang memadai. 
3). Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai dan 
penyesuaian diri. 
 
 Tugas-tugas seperti di atas harus dipahami dan diperhatikan dalam pelaksanaan 
proses belajar mengajar. Untuk keberhasilan dalam menjalankan tugasnya, seorang guru 
harus memiliki beberapa kemampuan. Menurut Soenarya Basoeki (1994 : 75) hal-hal yang 
harus dimiliki seorang guru meliputi : 
1). Kecakapan dan keterampilan teknis. 
2). Kasih saying kepada anak-anak. 
3). Kelebihan. 
4). Memahami karakteristik perkembangan anak-anak. 
5). Dapat memilih metode yang sesuai. 
6). Bijaksana. 
 
 Hal-hal seperti di atas harus dimiliki oleh seorang guru. Proses mengajar belajar 
akan dapat berjalan dengan lancar, jika guru memiliki kemampuan-kemampuan seperti di 
atas, sehingga tujuan pengajaran yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan baik. Hal-hal 
seperti di atas dapat dijelaskan secara singkat sebagai berikut : 
1).  Kecakapan dan keterampilan teknis 
 xxiii 
 
 
Seorang guru harus menguasai materi yang diajarkan. Guru harus memiliki kecakapan dan keterampilan teknis dari materi pelajaran 
yang diajarkan baik secara teori maupun praktek. Agar memperoleh hasil yang optimal, guru harus mampu berkomunikasi dan dapat 
menggunakan bahasa yang tepat dan efektif. Guru harus mampu menerangkan sesuatu sedemikian rupa sehingga siswa dapat 
menangkap apa yang dimaksud oleh guru. 
Kemampuan seorang guru menyampaikan materi pelajaran adalah sangat 
penting agar tercipta kondisi belajar yang kondusif. Suatu sifat yang mudah diterima 
anak didik adalah semangat dan kegairahan guru membawakan pembicaraan, dalam 
sikap dan mampu menumbuhkan suasana belajar yang gembira dan menarik. Dalam 
suasana yang demikian pengajaran akan mencapai hasil yang sebaik-baiknya. 
 
2). Kasih sayang kepada anak-anak 
Kasih sayang guru kepada siswanya akan nampak pada perhatiannya, perlakuan dan tegur sapanya, semuanya dapat dirasakan oleh 
siswanya. Kasih sayang guru juga akan nampak pada sikap yang dapat menahan diri dan penyabar. Perasaan  mendapat perhatian dan 
mendapat kasih sayang guru tersebut menimbulkan kepercayaan diri kepada siswa. Dari kepercayaan itu akan timbul minat, perhatian 
dan kemauan yang kuat serta akan timbul kesanggupan menerima dan mengasimilasikan bahan yang disajikan oleh guru, sehingga 
materi pelajaran dapat masuk pada diri siswanya. 
 
3).  Memahami perkembangan karakteristik anak 
Guru akan berhasil dalam tugasnya, jika dapat memahami sifat-sifat dan karakteristik perkembangan siswa, baik karakteristik fisik, 
mental serta emosional dan sosial. Dengan pemahan terhadap sifat-sifat dan karakteristik siswa pada kelompok-kelompok usia tertentu, 
maka penenangan guru terhadap proses belajar dapat disesuaikan dengan kelompok usia siswa, sehingga hasil optimal yang diharapkan 
dapat tercapai. 
Sifat-sifat dan karakteristik siswa usia Sekolah Dasar (SD) tentu saja berbeda 
dengan siswa usia SLTP. Pada usia Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) atau tiap 
kelompok usia memiliki sifat dan karakteristik yang berbeda-beda. Dalam hal ini seorang 
guru harus mampu menangani atau membelajarkan siswa sesuai dengan sifat dan 
karakteristik anak agar tujuan pembelajaran dapat berhasil dengan baik. 
 
4).  Memilih metode mengajar yang tepat 
Memilih metode mengajar yang baik dan tepat merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru. Metode mengajar 
merupakan cara yang digunakan oleh seorang guru dalam penyampaikan materi pelajaran, agar materi pelajaran dapat diterima 
siswanya secara aefektif. Menurut Sugiyanto & Sudjarwo (1991 : 368) metode mengajar keterampilan gerak yang sering digunakan 
antara lain “(1) metode praktek keseluruhan, (2) metode praktek bagian, (3) metode drill, (4) metode pemecahan masalah”. 
Berdasarkan metode-metode di atas, maka seorang guru harus mengerti dan 
memahami dari masing-masing metode tersebut. Seorang guru harus mampu 
menerapkan metode mengajar yang tepat sesuai dengan kondisi siswa dan tujuan yang 
hendak dicapai. 
 
5).  Bijaksana 
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Guru dalam mengajar atau mendidik akan menghadapi siswa, situasi dan lingkungan sekolah yang berbeda-beda serta peralatan yang 
terbatas. Karena itu harus dapat mempertimbangkan keadaan yang serba terbatas, keadaan yang berlainan dan selalu berubah dengan 
tindakan yang tepat. Di samping itu guru harus memupuk kerjasama antara sesama guru, guru dengan orang tua murid, antara guru 
dengan petugas-petugas di lingkungan sekolah, dan antara guru dengan masyarakat sekitarnya. 
 
 
2.  Gaya Mengajar Passing Atas 
 
 
a.  Definisi Gaya Mengajar 
 Pemakaian istilah gaya mengajar (teaching style) sering disamakan dengan istilah 
strategi mengajar (teaching strategy). Gaya mengajar atau strategi mengajar dimaksudkan 
agar siswa lebih aktif mengikuti tugas ajar dari guru. Hal ini dikaitkan dengan upaya untuk 
mengelola lingkungan dan atmosfir pengajaran untuk tujuan mengoptimalkan jumlah waktu 
aktif berlatih dari para siswa yang dipandang sebagai indikator untuk menilai efektifitas 
pengajaran. Untuk memahami pengertian gaya mengajar atau strategi mengajar berikut 
disajikan batasan-batasan dari beberapa ahli : 
1). Menurut Husdarta & Yudha M. Saputra (2000 : 21) gaya mengajar merupakan 
interaksi yang dilakukan oleh guru dengan siswa dalam proses belajar mengajar 
agar materi yang disajikan dapat diserap oleh siswa. 
2). Menurut Sugiyanto (198 : 427) strategi mengajar adalah pengaturan penerapan 
cara-cara mengajar agar proses belajar bisa berlangsung dengan baik dan tujuan 
bisa tercapai. 
3). Menurut Rusli Lutan (2000 : 29) strategi mengajar adalah siasat untuk 
menggiatkan partisipasi siswa untuk melaksanakan tugas-tugas ajar. 
 
 
b. Macam-macam Gaya Mengajar 
 Menurut Musca Moston (1994: 47) macam –macam gaya gaya mengajar adalah 
sebagai berikut : 
 1). Gaya Komando 
   Gaya komando adalah gaya mengajar dimana siswa mengikuti semua 
keputusan dari pengajar 
 2).  Gaya Berlatih 
   Gaya dimana siswa dituntut untuk bekerja atau melakukan proses 
pembelajaran secara mandiri, peng ajar bertugas memberiman umpan balik kepada 
siswa secara pribadi. 
 3). Gaya Resiprokal 
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   Gaya mengajar dimana siswa bekerja sama dengan rekannya atau 
berkelompok sesuai kriteria dari pengajar. 
 4).  Gaya Self Check 
   Gaya mengajar dimana siswa mengerjakan tugas sendiri dan memeriksa 
pekerjaannya sendiri, siswa juga memberikan umpan balik sendiri. 
 5).  Gaya Inklusi 
   Gaya mengajar dengan siswa belajar memilih tingkatan tugas dan 
memeriksanya sendiri, tugas dirancang denga kesulitan berbeda, siswa 
menentukan titik masuk mereka sendiri. 
 6).  Gaya Pencarian terarah 
   Gaya mengajar dimana siswa mencari sebuah konsep dengan menjawab 
pertanyaan dari pengajar, dengan tuntutan pengajar dapat menuntun siswa untuk 
mencari target yang belum diketahui. 
 
 7). Gaya Konvergen 
   Gaya mengajar dimana siswa belajar menjelaskan keputusan (kesimpulan 
yang logis) pengajar memberikan tugas yang membutuhkan satu jawaban yang 
tepat. 
 8). Gaya Divergen 
   Gaya mengajar dimana siswa dituntut mencari berbagai jawaban dari satu 
pertanyaan, memungkinkan berbagai jawaban dengan aturan yang disahkan ilmu. 
 9). Gaya Program Rancangan Siswa 
   Siswa merancang, mengembangkan dan melaksanakan tugas dengan 
berkonsultasi dengan pengajar 
 10). Gaya Dimulai Siswa 
   Memulai sebuah pengalaman belajar merancangnya, melakukannya dan 
mengevalusai sesuai kriteria yang disetujui pengajar. 
 11). Gaya Mengajar diri sendiri 
   Siswa membuat keputusan maksimal tanpa keterlibatan pengajar. 
 
 
3.  Mengajar Pasing Atas dengan Gaya Komando 
 
a.  Gaya Komando 
Gaya komando merupakan gaya mengajar yang menitik beratkan pada guru. 
Menurut Husdarta & Yudha M. Saputra (2000 : 28) “gaya komando bertujuan mengarahkan 
siswa dalam melakukan tugas gerak secara akurat dan di dalam waktu yang singkat. 
Pendapat lain dikemukakan Rusli Lutan (2000 : 31) “Gaya komando adalah pendekatan 
mengajar yang  paling bergantung pada guru. Guru menyiapkan segala aspek pengajaran. 
Guru sepenuhnya bertanggung jawab dan berinisiatif  terhadap pengajaran dan memantau 
kemajuan belajar”. 
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 Pada gaya komando ini, siswa harus mengikuti segala instruksi yang disampaikan 
oleh guru. Menurut Husdarta & Yudha M. Saputra (2000: 28) dalam gaya komando peran 
guru sangat dominan yaitu : 
1) Membuat segala keputusan dalam pembelajaran. 
2) Membuat segala yang terkait dengan mata pelajaran, susunan pelaksanaan tugas, 
memulai dan mengakhiri waktu pelaksanaan pengajaran, interval, dan 
mengklarifikasi berbagai pertanyaan siswa. 
3) Memberi umpan balik kepada siswa mengenai peran guru dan materi. 
 
Mengajar dengan gaya komando sangat bergantung pada inisiatif dan kreatifitas 
guru dalam menyajikan materi pelajaran. Siswa hanya mengikuti dan melakukan tugas yang 
diinstruksikan dari guru. Hal yang terpenting dalam gaya komando adalah penjelasan harus 
disampaikan dengan singkat dan langsung tertuju pada maksud. Tekanannya adalah 
pemberian kesempatan kepada siswa untuk berlatih sebanyak mungkin. 
b.  Pelaksanaan Mengajar Passing Atas Dengan Gaya Komando 
 Mengajar passing atas dengan gaya komando yang dimaksud adalah, guru mengatur 
siswa sedemikian rupa agar dalam pelaksanaan pasing atas semua siswa memperoleh 
kesempatan melakukan tugas gerak secara merata dan dapat melakukan pengulangan 
gerakan sebanyak-banyaknya. Pembelajaran passing atas telah direncanakan dan disusun 
oleh guru materi yang akan disajikan. Susunan materi pembelajaran passing atas dapat 
dilakukan dari cara yang lebih mudah yaitu tanpa menggunakan bola, kemudian ditingkatkan 
secara bertahap. Dengan menggunakan gaya komando, maka sasaran yang dicapai akan 
melibatkan siswa yang akan mengikuti petunjuk-petunjuk guru, dengan sasaran-sasaran 
menurut Muska Mosston (1994: 19-21) sebagai berikut: 
(1)      Respons langsung terhadap petunjuk yang diberikan 
(2)      Penampilan yang sama / seragam  
(3)      Penampilan yang disinkronkan  
(4)      Penyesuaian  
(5)      Mengikuti model yang telah ditentukan  
(6)      Mereproduksi model  
(7)      Ketepatan dan kecermatan respons  
(8)      Meneruskan kegiatan dan tradisi kultural  
(9)      Mempertahankan tingkat estetika 
(10)    Meningkatkan semangat kelompok  
(11)    Penggunaan waktu secara efisien  
(12)    Pengawasan keamanan  
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c. Kelebihan dan Kelemahan Mengajar Passing Atas Dengan Gaya Komando 
 Perlu disadari bahwa setiap gaya mengajar tentu memiliki kelebihan dan 
kelemahan. Demikian halnya gaya komando juga memiliki kelebihan dan kelemahan. 
Berdasarkan pengertian gaya komando di atas, gaya mengajar ini dapat diidentifikasi 
kelebihan dan kelemahannya. Kelebihan mengajar passing atas dengan gaya komando antara 
lain : 
1) Siswa dapat mengerti dan menguasai teknik passing atas yang benar. 
2) Kesalahan siswa akan segera diketahui guru dan langsung dapat dibenarkan 
3) Guru dapat selalu mengawasi dan memonitoring pelaksanaan pembelajaran. 
4) Semua siswa dapat terlibat dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
5) Pelaksanaan pengajaran dapat terkendali dengan baik. 
Sedangkan kelemahan mengajar passing atas bolavoli dengan gaya komando antara 
lain : 
1) Siswa hanya selalu mengikuti instruksi guru sehingga kurang kreatifitas dalam mengikuti 
tugas ajar dari guru. 
2) Siswa tidak memiliki inisiatif dalam mengikuti pembelajaran. 
3) Jika pejelasan guru terlalu rinci dan banyak biasanya siswa tidak dapat mengingat secara 
keseluruhan. 
Mengajar gaya komando ini sangat bergantung pada guru. Dalam hal ini guru telah 
memfikirkan tujuan yang akan dicapai. Penerapan gaya komando didasarkan pada beberapa 
aspek berdasarkan tujuan atau situasi dan kondisi yang dihadapi dalam proses belajar 
mengajar. Menurut Rusli Lutan (2000 : 32) gaya komando dipakai apabila “(1) ingin 
diajarkan keerampilan khas atau hasil yang khas pula, (2) menangani kelas yang sukar 
dikendalikan karena kurang disiplin, (3) ingin dicapai kemajuan yang lebih cepat, (4) 
sekelompok anak perlu bantuan khusus untuk perbaikan”. 
 
6.  Mengajar Pasing Atas Dengan Gaya Eksplorasi 
 
a.  Gaya Eksplorasi 
Gaya mengajar eksplorasi merupakan kebalikan dari gaya komando. Gaya 
eksplorasi menitik beratkan pada siswa. Menurut Husdarta & Yudha M. Saputra (2000 : 31) 
“gaya mengajar eksplorasi memfokuskan proses belajar pada siswa (child centered)”. 
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Menurut Rusli Lutan (2000 : 41) ciri gaya eksplorasi yaitu “guru menyiapkan pelajaran, 
materi dan petunjuk umum. Siswa bertugas untuk menentukan sendiri respon yang sesuai”. 
Dalam gaya eksplorasi, tugas gerak didesain untuk memungkinkan siswa bergerak 
bebas seperti yang siswa inginkan. Gaya mengajar eksplorasi ini siswa dituntut 
mengeksplorasikan gerak dengan cara yang lebih umum dengan sedikit sekali arahan dari 
guru. Gaya ini dapat digunakan untuk memperkenalkan konsep, ide dan memperoleh respon 
yang original dari siswa. Gaya mengajar ini memungkinkan untuk memberikan siswa 
peluang bekerja mandiri dan menggali kemampuannya sendiri. Gaya ini dapat pula 
menghasilkan sikap percaya diri yang lebih besar pada siswa. 
b.  Pelaksanaan Mengajar Passing Atas Dengan Gaya Eksplorasi 
Mengajar passing atas dengan gaya eksplorasi yaitu, guru mendesain pengajaran 
sedemikian rupa agar semua siswa mendapat kesempatan melakukan tugas secara merata. 
Selanjutnya guru memperkenalkan teknik passing atas yang baik dan benar yaitu, dari sikap 
permulaan, gerakan pelaksanaan dan gerak lanjut serta mendemonstrasikan atau memberikan 
contoh gerakan passing atas yang benar. Pada kesempatan tersebut siswa harus menerima 
atau merespon penjelasan dari guru dan selanjutnya melakukan tugas ajar dari guru sesuai 
dengan contoh yang diterima. 
Siswa diberi kesempatan yang seluas-luasnya melakukan tugas ajar yang diberikan 
oleh guru. Kreatifitas dan inisiatif siswa dapat berkembang dalam gaya eksplorasi. Dalam 
gaya mengajar eksplorasi siswa dituntut mandiri dan menggali kemampuannya sendiri. Gaya 
mengajar eksplorasi memungkinkan siswa untuk berlomba-lomba menunjukkan 
kemampuannya. Rasa percaya diri akan timbul dengan sendirinya apabila siswa dapat 
melakukan tugas ajar dari guru dengan baik. 
 
c. Kelebihan dan Kelemahan Mengajar Passing Atas Dengan Gaya Eksplorasi 
 Siswa merupakan titik sentral dalam gaya mengajar eksplorasi, sehingga gaya 
mengajar eksplorasi ini memberi kesempatan kepada siswa seluas-luasna untuk 
mengembangkan kemampuannya. Gaya mengajar eksplorasi ini mempunyai beberapa 
kelebihan antara lain : 
1). Kreatifitas dan inisiatif siswa dapat berkembang. 
2). Siswa menjadi mandiri dan berusaha menggali kemampuannya sendiri. 
3). Dapat menghasilkan sikap percaya diri yang besar. 
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 Di samping kelebihan di atas, gaya mengajar eksplorasi ini juga memiliki beberapa 
kelemahan diantaranya : 
1). Siswa tidak dapat mencermati kesalahan teknik. 
2). Guru tidak dapat melakukan koreksi secara langsung bila terjadi kesalahan. 
3). Pelaksanaan tugas ajar kurang terkendali. 
4). Tujuan proses belajar mengajar yang telah ditetapkan tidak dapat dicapai dengan 
optimal, karena kurang pengawasan dari guru. 
 Berdasarkan kelebihan dan kelemahan gaya mengajar eksplorasi di atas 
menunjukkan bahwa, kreatifitas dan inisiatif siswa sangat dituntut dalam gaya eksplorasi. 
Jika siswa tidak kreatif dan kurang inisiatif, maka tujuan pengajaran akan lebih lama dicapai.   
 
Permainan Bolavoli 
 
 Bola voli merupakan jenis permainan olahraga beregu yang masing-masing regu 
terdiri atas enam orang. Cara bermain bola voli adalah kedua regu yang bertanding berada 
dalam setiap lapangan permainan yang dipisahkan oleh net atau jaring. Tujuan dari 
permainan ini adalah setiap regu yang bermain berusaha melewatkan bola secara baik 
melalui atas net di antara dua antena (rod) sampai bola tersebut menyentuh lantai atau tanah 
dalam lapangan sendiri. 
Permainan ini dimulai dengan pukulan service yang dilakukan oleh pemain paling 
kanan garis belakang (posisi 1) di daerah servis. Bola dipukul dengan satu tangan ke arah 
lapangan lawan, kemudian kedua regu memainkan bola tersebut sesuai dengan hak sentuhan 
dalam peraturan permainan bola voli. Permainan bolavoli selalu mengalami perkembangan 
dan perubahan. Soedarwo, Sunardi & Agus Margono (1996 : 31) mengemukakan “teknik 
bermain bolavoli terus berkembang sesuai dengan peraturan permainan yang berlaku, dan 
yang seharusnya selalu berorientasi pada prinsip efisiensi dan efektifitas daripada gerakan”. 
PBVSI (1995 : 32) menjelaskan bahwa, “mulai tahun 1995, peraturan permaianan bolavoli 
yaitu semua bagian badan boleh menyentuh bola”. Pendapat lain dikemukakan Amung 
Ma’mun & Toto Subroto (2001 : 37) “Semula bagian tubuh yang sah untuk memainkan bola 
batasannya dari lutut ke atas. Sekarang seluruh bagian tubuh diperkenankan untuk 
memainkan bola”. 
Berdasarkan pendapat di atas menunjukkan bahwa, untuk memainkan bola dalam 
permainan bolavoli dapat menggunakan semua bagian tubuh, termasuk kaki. Hal terpenting 
dan harus dipahami oleh seorang pemain adalah mengerti dasar peraturan permainan. M. 
Yusuf (1992 : 5) menyatakan “ aturan dasarnya, bola boleh dimainkan atau dipantulkan 
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sebelum diseberangkan ke daerah lawan”. Agar permainan dapat berjalan dengan baik, maka 
pantulan bola harus sempurna dan tidak bertentangan dengan peraturan yang berlaku. 
 
b. Teknik Dasar Bermain Bola Voli 
Permainan bola voli merupakan aktivitas kelompok, kemampuan suatu regu bola 
voli ditentukan oleh keterampilan teknik dasar yang dimiliki oleh setiap anggota regu untuk 
memberikan kemampuan terbaik bagi regunya. Teknik dasar hendaknya dimiliki oleh setiap 
pemain bola voli guna menunjang pencapaian prestasi maksimal. Soedarwo, M. Mariyanto 
dan Soeyati R. (1991: 1) berpendapat bahwa, “Teknik adalah suatu proses melahirkan 
keaktifan jasmani dan pembuktian suatu praktek dengan sebaik mungkin untuk 
menyelesaikan tugas yang pasti dalam cabang olahraga permainan bola voli”. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa teknik dasar bermain bola 
voli adalah cara memainkan bola dengan efektif dan efisien sesuai dengan peraturan 
permainan bola voli yang berlaku guna mencapai suatu hasil yang optimal. 
Penguasaan teknik dasar dalam suatu cabang olahraga merupakan salah satu unsur 
yang menentukan menang dan kalahnya suatu regu di dalam suatu pertandingan disamping 
unsur-unsur kondisi fisik, taktik dan mental. Kesempurnaan teknik dasar tersebut sangat 
penting, karena akan menentukan gerak keseluruhan. Kesempurnaan teknik dalam 
permainan bola voli hanya akan dapat dicapai melalui latihan teknik yang dimulai dari 
teknik dasar yang sederhana meningkat keteknik yang lebih kompleks yang akhirnya harus 
menuju kepada gerakan-gerakan otomatis. Untuk meningkatkan mutu permainan bola voli, 
maka teknik dasar ini hendaknya betul-betul sudah dikuasai oleh setiap pemain terlebih 
dahulu. Sudjarwo (1992: 13) mengemukakan pendapat, “Pembentukan teknik harus dimulai 
dari teknik dasar ke teknik tinggi yang akhirnya harus menuju gerakan-gerakan otomatis. 
Penguasaan gerakan-gerakan otomatis tersebut menjadi tujuan dari pembentukan teknik 
untuk setiap cabang olahraga yang ditekuni”.  
Teknik dasar merupakan kemampuan awal yang hendaknya dimiliki oleh setiap 
pemain bola voli. Selain itu, teknik dasar sangat mempengaruhi bentuk dan mutu permainan 
bola voli. Dengan demikian penguasaan teknik dasar merupakan kebutuhan yang tidak dapat 
dianggap remeh oleh seorang yang akan bermain bola voli. Teknik-teknik dasar permainan 
bola voli, menurut M. Yunus (1992: 68) bahwa: ”Beberapa unsur gerakan dan teknik 
memainkan bola dalam permainan bola voli meliputi : sikap dasar siap, gerakan 
menyongsong bola, gerakan menjangkau bola, passing, set-up, servis, smash atau spike dan 
block”. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa teknik dasar bermain bola 
voli yang hendaknya dikuasai oleh setiap pemain guna mendukung pencapaian prestasi 
disamping kondisi fisik yang baik, pemahaman taktik bermain, mempunyai mental 
bertanding serta pelatih yang berkualitas, meliputi: servis, smash, block, set-up, gerakan 
menyongsong dan menjangkau bola serta passing. Dari beberapa teknik dasar bermain bola 
voli tersebut, salah satu yang menjadi obyek penelitian ini adalah teknik passing, khususnya 
passing atas. 
Pengertian dari masing-masing teknik dasar permainan bola voli tersebut diatas 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Servis yaitu tanda dimulainya pertandingan, karena perkembangan permainan bola voli, 
maka servis diartikan sebagai serangan pertama. 
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2. Passing yaitu suatu teknik memainkan bola dengan tujuan untuk mengarahkan bola 
tersebut ke suatu tempat atau agar bola tersebut dapat diumpan oleh pemain lawan 
kepada smasher untuk diumpan. 
3. Smash (spike) yaitu pukulan bola yang keras dan tajam serta jalannya bola menukik 
tajam. 
4. Block (bendungan) yaitu usaha untuk menahan serangan lawan dengan cara 
membendung serangan tersebut di atas net atau jaring. 
5. Gerakan menyongsong dan menjangkau bola adalah gerakan menuju ke suatu tempat 
dimana bola tertuju, dan usaha untuk menempatkan diri sehingga bola yang datang dapat 
dimainkan dengan mudah dan berhasil dengan baik. 
 
Penguasaan teknik dasar bermain bola voli tersebut hanya dapat dicapai oleh setiap 
pemain bola voli dengan latihan yang sistematis, berulang-ulang dan kontinyu serta 
melakukan pertandingan persahabatan yang direncanakan dengan tujuan untuk mengetahui 
tingkat penguasaan teknik, kemampuan fisik, taktik dan mental pemain secara terus menerus 
dan berkelanjutan guna menghadapi suatu pertandingan untuk memperebutkan kejuaraan. 
Untuk memenangkan suatu pertandingan, maka dibutuhkan regu yang benar-benar 
tangguh dan mampu menampilkan mutu permainan yang baik serta memiliki kerja sama tim 
yang kompak. Untuk mencapai kerja sama yang baik dan kompak dalam suatu regu bola voli 
diperlukan pemain-pemain yang dapat menguasai semua macam teknik keterampilan yang 
sesuai dengan apa yang diperlukan dalam permainan bola voli. Sugiyanto (1991: 5) 
mengemukakan pendapat, “Keberhasilan regu bola voli ditentukan oleh semua anggota. 
Salah seorang pemain bisa melakukan smash dengan baik apabila memperoleh umpan yang 
baik dari temannya, sedangkan pemain bisa membuat umpan yang baik apabila pengambilan 
bola pertama oleh teman lainnya juga dilakukan dengan baik”. 
Dengan penguasaan teknik dasar bermain bola voli, maka setiap pemain akan dapat 
menyesuaikan diri dengan situasi pertandingan yang berubah-ubah. Kualitas penguasaan 
teknik dasar bermain bola voli tidak lepas dari unsur-unsur fisik dan taktik yang akan 
menentukan tingkat permainan suatu regu. Makin baik tingkat keterampilan teknik pemain 
dalam memainkan dan mengusai bola, makin cepat dan cermat kerjasama yang dicapai. 
Seperti cabang olahraga yang lain, bola voli membutuhkan penguasaan teknik dasar sebaik 
mungkin. Jadi perlu kiranya setiap pemain bola voli secara perorangan maupun beregu 
berusaha meningkatkan penguasaan teknik dengan sempurna. Menurut Suharno HP. (1985: 
15) pentingnya penguasaan teknik dasar permainan bola voli, hendaknya setiap pemain 
mengingat hal-hal sebagai berikut : 
a. Hukuman terhadap pelanggaran permainan yang berhubungan dengan kesalahan 
dalam melakukan teknik. 
b. Karena terpisahnya tempat antara regu ke satu dengan regu yang lain, sehingga 
tidak terjadi adanya sentuhan badan dari pemain lawan, maka pengawasan wasit 
terhadap kesalahan ini lebih seksama. 
c. Banyaknya unsur-unsur yang menyebabkan terjadinya kesalahan-kesalahan teknik 
ini antara lain : membawa bola, menyentuh bola, mendorong bola, mengangkat 
bola, pukulan rangkap dan bola bertahan. 
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d. Permainan bola voli adalah permainan cepat, artinya waktu untuk memainkan bola 
sangat terbatas, sehingga penguasaan teknik yang tidak sempurna akan 
memungkinkan timbulnya kesalahan-kesalahan teknik yang lebih besar. 
e. Penggunaan taktik-taktik yang tinggi hanya dimungkinkan kalau penguasaan 
teknik dasar yang tinggi dalam bola voli ini cukup sempurna. 
 
Dengan melihat kemungkinan-kemungkinan seperti tersebut di atas, maka perlu 
kiranya setiap pemain bola voli secara perorangan berusaha meningkatkan penguasaan 
teknik-teknik dasar di dalam permainan bola voli secara sempurna. Melihat kenyataan ini, 
maka seorang pelatih bola voli dituntut untuk memahami dasar-dasar teknik dan taktik dalam 
permainan bola voli serta membimbing para pemain agar dapat memacu perkembangan 
keterampilan teknik dasar dengan benar dan kontinyu yang pada akhirnya merupakan 
gerakan-gerakan yang otomatis, sehingga tujuan dari latihan dapat tercapai. 
Di samping itu seorang pelatih bola voli hendaknya memahami hakekat permainan 
bola voli, karena merupakan salah satu bekal dalam membina pemain agar dapat 
mengarahkan atletnya menjadi pemain bola voli yang baik. Sugiyanto (1991: 1) 
mengemukakan bahwa “Aspek apa saja yang harus dibentuk pada diri pemain sangat 
tergantung pada hakekat permainan bola voli. Hakekat permainan bola voli yang perlu 
dipahami oleh pelatih, yaitu : permainan bola voli sebagai aktivitas olahraga, kelompok dan 
bermain bola voli memerlukan kemampuan gerak, fisik yang baik serta keterampilan 
intelektual yang cukup baik pula”. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penguasaan teknik dasar bermain bola 
voli sangat diperlukan, disamping harus didukung oleh beberapa aspek diantaranya kondisi 
fisik yang baik, pemahaman taktik bermain, mempunyai mental bertanding serta pelatih 
yang berkualitas. Mental juara yang didukung kondisi fisik yang baik serta penguasaan 
teknik dasar bermain bola voli yang sempurna, tidak mustahil tim tersebut akan menjadi tim 
yang disegani lawan, sehingga dapat memenangkan setiap pertandingan guna mewujudkan 
prestasi bola voli. 
 
4.  Teknik Dasar Passing Atas 
  
Pasing atas adalah teknik dasar memainkan bola dengan menggunakan jari-jari 
kedua tangan. Passing atas merupakan salah satu teknik yang sering digunakan sebagai 
umpan (set-up) untuk menyajikan bola dalam melakukan semes. Agar teman seregu dapat 
memainkan atau melakukan serangan dengan baik terhadap lawannya, maka teknik pasing 
atas tersebut harus dilakukan dengan baik dan tepat. Pasing atas yang baik dan tepat akan 
memberikan kemudahan bagi temannya dalam memainkan bola atau melakukan serangan 
sehingga hasilnya lebih sempurna. Untuk dapat melakukan pasing atas dengan baik dan 
 xxxiii 
 
 
benar, pemain harus menguasai teknik gerakan dengan benar. Menurut Soedarwo, Sunardi, 
Agus Margono.  (1996: 5-7) sdalam melakukan pasing atasd dimulai dari 
Sikap permulaan Pasing atas : 
Adapun sikap normal itu adalah sebagai berikut : pemain berdiri dengan salah satu kaki 
berada di depan kaki yang lain. Dianjurkan bila tidak kidal kaki kiri berada lebih ke 
depan dari kaki kanan, lutut ditekuk, badan agak condong sedikit ke depan dengan 
tangan siap berada di depan dada. Pada saat akan melakukan pasing, maka segeralah 
menempatkan diri di bawah bola dan tangan di angkat ke atas depan kira-kira setinggi 
dahi. 
 
Gambar 1. Tahap-tahap dalam melakukan pasing atas 
(Dieter Beutelstahl, 2005: 22) 
Jari-jari tangan secara keseluruhan membentuk suatu setengah bulatan (lihat 
gambar. 1). Jari-jari digenggamkan sedikit satu dengan yang lain dan kedua ibu jari 
membentuk satu sudut. 
Sikap saat perkenaan bola : perkenaan bola pada jari adalah diruas pertama dan 
kedua terutama ruas pertama dari ibu jari. Pada saat disentuhkan pada bola maka jari-jari 
agak direnggangkan sedikit dan pada saat itu juga diikuti gerakan pergelangan lengan ke 
arah depan atas agar eksplosif. 
Sikap akhir : setelah bola berhasil dipassing maka lengan lurus sebagai suatu 
gerakan lanjutan dengan badan dan langkah kaki de depan agar terkoordinasi tetap terjaga 
dengan baik. Gerakan tangan, pergelangan lengan dan kaki harus merupakakan suatu 
gerakan yang harmonis, sedang pendangan ke arah jalannya bola. 
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Gambar 2. Rangkaian Gerakan pasing atas 
( Depdiknas Dirjen Dikdasmen,  2005: 19) 
 
 
 
B.  Kerangka Pemikiran 
 
 Gaya mengajar merupakan siasat yang diterapkan guru untuk menggiatkan 
partisipasi siswa untuk melaksanakan tugas-tugas ajar. Gaya mengajar dapat ditekankan 
pada berbagai unsur baik guru maupun siswa. Gaya mengajar komando dan gaya mengajar 
eksplorasi masing-masing memiliki beberapa perbedaan, sehingga akan mempunyaii 
pengaruh yang berbeda pula terhadap peningkatan kemampuan passing atas bolavoli. 
Perbedaan gaya komando dan gaya eksplorasi antara lain : 
Gaya Komando Gaya Eksplorasi 
a. Guru sangat dominan dalam 
pelaksanaan pengajaran 
b. Tugas ajar siswa harus sesuai 
instruksi guru 
c. Siswa sangat bergantung pada 
komando atau aktifitas yang harus 
dilakukan sesuai dengan guru 
d. Pelaksanaan pengajaran lebih 
terkendali 
a. Titik sentral pada siswa 
b. Siswa dituntut kreatif dan inisiatif 
dalam melaksanakan tugas ajar 
c. Siswa berusaha mandiri setelah 
mendapat penjelasan dan contoh 
dari guru 
d. Pelaksanaan pengajaran 
memberikan kebebasan yang 
penuh kepada siswa 
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e. Tujuan pengajaran lebih cepat 
tercapai  
e. Tujuan pengajaran agak lambat 
tercapai 
 Dengan gaya mengajar eksplorasi siswa akan berusaha mandiri sehingga akan 
terbentuk tanggung jawab dari siswa untuk melaksanakan pembelajaran pasing atas sehingga 
kreatifitas dan inisiatif dari siswa akan mempengaruhi peningkatan kemampuan passing atas, 
akan tetapi pola gerak yang benar akan sulit tercapai, dalam belajar keterampilan jika siswa 
dibiarkan sendiri maka penguasaan teknik gerakan yang benar akan lama dikuasai karena 
pada masa usia sekolah merupakan masa perkembangan dan pertumbuhan, sehingga dalam 
proses belajar gerak harus mendapat bimbingan,  tanpa bimbingan dan pengarahan dari guru. 
keterampilan yang dipelajari akan lebih lama dikuasai karena siswa kurang dapat 
mencermati teknik yang benar atau kesalahan teknik yang dilakukan. 
 
 
C. Perumusan Hipotesis 
 
 Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran di atas dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut : 
1. Ada perbedaan pengaruh gaya mengajar komando dan gaya mengajar eksplorasi 
terhadap kemampuan pasing atas bolavoli pada siswa putra kelas X SMA Negeri 8 
Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010. 
2. Gaya mengajar komando lebih baik pengaruhnya daripada gaya mengajar eksplorasi 
terhadap peningkatan kemampuan pasing atas bolavoli pada siswa putra kelas X SMA 
Negeri 8 Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010. 
 
BAB III 
METODE  PENELITIAN 
 
A.  Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1.  Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di lapangan bolavoli SMA Negeri 8 Kota Surakarta. 
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2.  Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan Februari  2010  
dengan tiga kali latihan dalam satu minggu.  
 
B.  Metode Penelitian 
 
1. Metode Eksperimen 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.. 
Sugiyanto (1995 : 21) mengemukakan : 
“Tujuan penelitian eksperimental adalah untuk meneliti ada tidaknya hubungan sebab 
akibat serta besarnya hubungan sebab akibat tersebut dengan cara memberikan 
perlakuan (treatment) terhadap kelompok eksperimen yang hasilnya dibandingkan 
dengan hasil kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan atau diberi perlakuan 
yang berbeda”. 
 
 
2.  Rancangan Penelitian 
 
Rancangan dalam penelitian ini adalah :”Randomized Pretest – Posttest Design”. 
Gambar rancangan penelitian sebagai berikut : 
 
KE 1  Treatment A  Posttest 
 
R      Pretest      MSOP 
 
KE 2  Treatment B  Posttest 
 
Keterangan : 
R   = Random 
Pretest      = Tes awal passing atas dalam permainan bolavoli 
MSOP      = Matched Subject Ordinal pairing 
K1     = Kelompok eksperimen 1 
K2     = Kelompok eksperimen 2 
Treatment A = Pembelajaran pasing atas dengan gaya komando 
Treatment B = Pembelajaran pasing atas dengan gaya eksplorasi 
Post-test  = Tes akhir 
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 Pembagian kelompok eksperimen di dasarkan pada prestasi pasing atas tes 
awal. Setelah hasil tes awal dirangking kemudian subyek yang memiliki prestasi setara 
dipasang-pasangkan ke dalam kelompok 1 dan kelompok 2. Dengan demikian kedua 
kelompok tersebut sebelum diberi perlakuan merupakan kelompok yang sama. Apabila pada 
akhirnya terdapat perbedaan, maka hal ini disebabkan oleh pengaruh  perlakuan yang 
diberikan, adapun pembagian kelompok ke dalam penelitian ini dengan cara ordinal pairing 
sebagai berikut : 
      
    1    2 
    4    3 
    5    6 
    8    7 
9 dst. 
 
 
C.  Variabel Penelitian 
  
Sesuai dengan judul penelitian ini, maka penelitian ini terdiri dari beberapa variabel. 
Menurut Sugiyanto (1995 : 17) variabel adalah “suatu konsep yang dapat ditempatkan dalam 
berbagai nilai yang berbeda”. Variabel dalam penelitian ini terdiri atas : 
1. Variabel bebas  (independent) yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain, variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah : 
a. Mengajar pasing atas dengan gaya komando. 
b. Mengajar pasing atas dengan gaya eksplorasi. 
2. Variabel terikat (dependent) yaitu variabel yang dipengaruhi variabel lain. Dalam 
penelitian ini variabel terikatnya adalah kemampuan pasing atas bolavoli, yaitu 
kemampuan pasing atas pada sasaran yang telah ditentukan berdasarkan peraturan yang 
berlaku. 
 
D.  Definisi Operasional Variabel 
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1.  Gaya Mengajar Komando 
 Gaya mengajar komando merupakan bentuk mengajar yang dititik beratkan 
pada guru. Siswa melakukan tugas gerak sesuai dengan instruksi dari guru. 
 
2. Gaya Mengajar Eksplorasi 
Mengajar gaya eksplorasi merupakan bentuk mengajar yang menekankan pada siswa. 
Guru telah mendesain tugas gerak yang memungkinkan siswa bergerak secara bebas seperti 
yang diinginkan. 
 
3. Kemampuan Passing Atas Bolavoli 
Kemampuan pasing atas bolavoli merupakan bentuk unjuk kerja siswa untuk 
melakukan pasing atas pada sasaran yang telah ditentukan berdasarkan peraturan yang 
berlaku.  
 
 
 
 
E.  Populasi dan Sampel 
1.  Populasi 
 Populasi penelitian adalah siswa putra kelas X SMA Negeri 8 Kota Surakarta 
tahun pelajaran 2009/2010  yang berjumlah 156 siswa yang terbagi dalam  10  kelas.  
    2.  Teknik Pengambilan Sampel 
Agar sampel yang diperoleh dapat mewakili populasi, maka dalam penentuan 
besarnya sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus dari Widodo J. Pudjiraharjo ( 
1996 : 57 ) sebagai berikut   : 
 222
22
SZdN
SxzNn

  
Keterangan   : 
n  =  Besarnya sampel  
N =  Besarnya populasi 
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      Z  =  Nilai Standar normal yang besarnya tergantung   ,bila   = 0.05       
               maka z =1.67, bila    = 0.01, maka z = 1.96 
      S  =  besarnya varians ( = SD2 +)  
      D  =  besarnya penyimpangan yang masih dapat di tolerer ( semakin kecil   
              d, akan semakin tinggi penelitian, d = 0.1 % ) 
 Dalam penelitian ini populasi yang digunakan sejumlah 156 subyek sedangkan 
jumlah sampel berdasarkan rumus diatas diperoleh rumus sejumlah 40  siswa dari 10 kelas. ( 
penghitungan terlampir )  
   Penelitian dilaksanakan selama satu setengah bulan dengan tiga kali latihan 
dalam satu minggu. Sugiyanto dan Sudjarwa (1992 : 358) menyatakan  “Banyak waktu yang 
tersedia untuk berlatih atau mempraktekkan gerakan merupakan aspek penting dalam situasi 
belajar mengajar keterampilan gerak. Perencanaan pengajaran harus selalu 
mempertimbangkan waktu yang tersedia. Waktu yang tersedia bisa dihitung dalam satuan 
menit, jam pelajaran, hari, minggu, bulan atau semester”. Pendapat lain dikemukan Rusli 
Lutan (1988 : 427) “Struktur pengajaran terdiri dari tiga bagian utama yaitu (1) 
pendahuluan/pemanasan, (2) inti dan, (3) penenangan”. 
Sedangkan waktu yang diterapkan dalam penelitian ini (program yang dibuat) 
mengacu pada waktu atau jam pelajaran pendidikan jasmani umumnya, Rusli Lutan dan 
Adang Suherman (2000 ; 3 – 4) menyatakan : 
“Rata-rata frekuensi mengajar penjas dalam seminggu adalah satu kali dengan 
jumlah waktu 2 x 30 menit atau 60 menit. Memang betul waktu tersebut dalam 
pertemuan rasanya cukup banyak. Tetapi manakala guru harus mempertimbangkan 
tercapainya tujuan pengajaran, misalnya : agar siswa dapat melakukan pasing atas 
waktu tersebut relatif singkat. Jangankan agar siswa dapat melakukan pasing atas 
dengan baik dan benar, terkadang agar seluruh isi pelajaran dapat disampaikan saja 
terkadang dirasakan masih sangat kurang. Kalaupun ada beberapa siswa dapat 
melakukan pasing atas dengan baik dan benar, hal itu terkadang (kalau kita mau jujur) 
bukan efek dari pemberian PBM, akan tetapi siswa tersebut memang sebelumnya 
sudah mampu melakukan pasing atas”. 
 
Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan bahwa, belajar satu kali dalam satu 
minggu dengan waktu 60 menit suatu teknik pasing atas tidak akan mencapai hasil seperti 
yang diharapkan. Namun pada umumnya suatu keterampilan akan dikuasai dengan baik 
minimal seminggu belajar atau berlatih tiga kali. Dengan belajar 3 kali dalam satu minggu 
secara teratur selama 6 minggu memungkinkan sudah menampakkan pengaruh yang berarti 
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terhadap peningkatan kemampuan pasing atas bolavoli. Untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan pasing atas dilakukan tes akhir atau post-test. 
 
F.  Teknik Pengumpulan Data 
 
 Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini diadakan tes 
kemampuan passing atas dalam permainan bolavoli dari AAHPER face pass wall-volley test 
(AAHPER,1969: 100). Petunjuk pelaksanaan tes pasing atas bolavoli terlampir.  
 
G.  Teknik Analisis Data 
1.  Mencari Reliabilitas 
 Untuk mencari reliabilitas data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut 
R : 
MSb
MSwMSb   
(Johnson Barry L dan Jack K. Nelson, 1986:  41) 
Keterangan :  
R  : Koefisien Reliabilitas  
MSb  : Jumlah rata-rata dalam kelompok  
MSw  : Jumlah rata-rata antar kelompok  
 
  
2.  Uji Prasyarat Analisis Data 
Uji prasyarat analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan metode Lilliefors dari 
Sudjana (2002: 466). Prosedur pengujian normalitas tersebut sebagai berikut : 
Pengamatan x1, x2,.....xn dijadikan bilangan baku z1, z2,...... zn dengan menggunakan rumus : 
                  Xi  - X 
       zi =    
                     S 
 xli 
 
 
       Keterangan : 
       Xi  = Dari variabel masing-masing sampel 
     X  = Rata-rata 
       S   =  Simpangan baku 
b)  Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar  distribusi normal baku,  kemudian 
dihitung peluang F(zi)  =  P(zzi). 
c)   Selanjutnya dihitung proporsi z1, z2,......zn yang lebih kecil atau sama dengan zi. Jika 
proporsi dinyatakan oleh S(zi). 
                                      banyaknya z1, z2,......zn yang zi 
      maka S(zi) =  
                                                              n 
d)   Hitung selisih F(zi) - S(zi) kemudian ditentukan  harga mutlaknya. 
      Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut.     
      Sebutlah harga terbesar ini Lo. 
 
b.Uji Homogenitas 
 Untuk mencari atau menguji homogenitas data, digunakan rumus untuk 
mencari uji homogenitas (Soetrisno Hadi, 1986: 284) Adapun rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
kt
bs
dbvkdbvb SD
SDF 2
2
:   
Keterangan : 
db : vb = derajat kebebasan dari varians yang lebih besar 
db : vk = derajat kebebasan dari varians yang lebih kecil 
bsSD2   = Varians yang lebih besar 
ktSD2   = Varians yang lebih kecil 
 
2.Uji Perbedaan 
 
Untuk menghitung perbedaan  adalah sebagai berikut : 
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a). Mencari perbedaan kelompok 
 
t = 
)1N(N
d
Md
2


 
(Soekatamsi,  1993:  48) 
Keterangan : 
t : Nilai perbedaan 
Md : Rata-rata selisih antara X1 dan X2 
D : Penyimpangan (selisih) antara X1 dan X2 dari Md 
N : Jumlah pasangan 
b). Mencari perbedaan antar kelompok 
  
                               [  M1 - M2 ]                
t =     (s1 2  / n1)+ (s2 2  / n2 )        
(Jerry R. Thomas dan Jack K. Nelson,  1990 : 121 ) 
 
Mengkonsultasikan hasil t-test dengan t-tabel dengan taraf signifikansi 5% dan db 
= N – 1. Jika thitung < ttabel = 5%, maka Ho ditolak. Artinya tidak ada perbedaan pengaruh 
antara gaya mengajar komando dan gaya mengajar eksplorasi terhadap kemampuan passing 
atas bolavoli pada siswa putra kelas X SMA Negeri 8 Kota Surakarta tahun pelajaran 
2009/2010. 
Jika thitung > ttabel = 5%, maka Hi diterima. Artinya ada perbedaan pengaruh antara 
gaya mengajar komando dan gaya mengajar eksplorasi terhadap kemampuan passing atas 
bolavoli pada siswa putra kelas X SMA Negeri 8 Kota Surakarta tahun pelajaran 2009/2010. 
Untuk mencari peningkatan kemampuan passing atas bolavoli dari tes awal ke tes 
akhir digunakan rumus dari Jerry R. Thomas dan Jack K. Nelson ( 1990 : 136 ) sebagai 
berikut : 
Nilai peningkatan hasil latihan = %100x
pretestMean
differentMean  
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Dimana Mean different = mean posttest - mean 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 A. Deskripsi Data 
 
 
Dalam bab ini disajikan mengenai hasil penelitian beserta interpres-tasinya. 
Penyajian hasil penelitian adalah berdasarkan analisis statistik yang dilakukan pada tes awal 
dan tes akhir hasil belajar passing atas bola voli.  
 Deskripsi hasil analisis data hasil belajar passing atas bola voli  yang dilakukan 
pada kelompok 1 dan kelompok 2 disajikan dalam bentuk tabel dan grafik sebagai berikut : 
Tabel 1. Deskripsi Data Hasil Belajar Passing Atas Bola Voli  
 Rata-Rata dan Simpangan Baku Hasil Belajar passing atas bola voli 
Test Gaya Mengajar Komando Gaya Mengajar Eksplorasi 
Tes Awal X1           =  26,65 
SD X1     = 4,793362 
X2          = 26,708 
SDX2     =  4,54335 
 
Tes Akhir 
Y1           =  31,2 
SD Y1     = 3,503382 
Y2          = 28,4 
SDY2     =  4,096211 
   
   
Gambar  
3. Rata-Rata Hasil Belajar Passing Atas Bola Voli 
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Rata-Rata
X1
X2
Y1 Y2
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Keterangan: 
X1 : Tes Awal Kelompok Gaya Mengajar Komando 
X2 : Tes Awal Kelompok Gaya Mengajar Eksplorasi 
Y1 : Tes Akhir Kelompok Gaya Mengajar Komando 
Y2 : Tes Akhir Kelompok Gaya Mengajar Eksplorasi 
 
 
B. Uji Prasyarat Analisis 
 
 
1. Uji Reliabilitas 
 
Sebelum digunakan sebagai tes dalam penelitian ini, Tes Passing Atas Bola Voli 
dicari reliabilitasnya dengan uji reliabilitas Anava I jalur. Adapun hasil pengujian tersebut 
seperti dalam tabel  berikut  : 
Tabel 2. Hasil uji reliabilitas 
Tes Nilai Reliabilitas Kategori 
Tes Awal Pasing Atas 0,904 Tinggi Sekali 
Tes Akhir Pasing Atas 0,901 Tinggi Sekali 
 
 Dalam mengartikan kategori koefisien reliabilita hasil tes tersebut menggunakan 
tabel korelasi koefisien dari Book Walter, yang dikutip Mulyono B ( 1992: 22), yaitu: 
Tabel . 3.  Tabel Range Kategori Reliabilitas 
Kategori Validita Reliabilita Obyektivita 
Tinggi sekali 
Tinggi 
Cukup 
Kurang 
Tidak signifikan 
0.80 – 1 
0.70 – 0.79 
0.50 – 0.69 
0.30 – 0.49 
0.00 – 0.29 
0.90 – 1 
0.80 – 0.89 
0.60 – 0.79 
0.40 – 0.59 
0.00 – 0.39 
0.95 – 1 
0.85 – 0.94 
0.70 – 0.84 
0.50 – 0.69 
0.00 – 0.49 
 
Sebelum dilakukan analisis data, perlu dilakukan uji prasyarat analisis. Uji prasyarat 
analisis yang dilakukan terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. 
 
2. Uji Normalitas 
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 Sebelum dilakuakn analisis data perlu diuji distribusi kenormalannya. Uji normalitas 
data dalam penelitian ini digunakan metode Lilliefors. Hasil uji normalitas data yang 
dilakukan terhadap hasil tes awal dan akhir pada kelompok 1 dan kelompok 2 adalah 
sebagai berikut: 
Tabel  4. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
Kelompok N M SD Lhitung Lt 5% 
K1  20 26,65 4,793 0,1039 0,190 
K2  20 26,7 4,543 0,0958 0,190 
   
 Dari hasil uji normalitas yang dilakukan pada K1 diperoleh nilai Lhitung = 0,1039  
dimana nilai tersebut lebih kecil dari angka batas penolakan pada taraf signifikansi 5% yaitu 
0,190. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pada K1 termasuk berdistribusi 
normal. Sedangkan dari hasil uji normalitas yang dilakukan pada K2 diperoleh nilai Lhitung =  
0,0958  dimana nilai tersebut lebih kecil dari angka batas penolakan pada taraf signifikansi 
5% yaitu  0,190. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pada K2 termasuk 
berdistribusi normal. 
 
 
 
3. Uji Homogenitas 
 
 Uji homogenitas dimaksudkan untuk menguji kesamaan varians antara kelompok 1 
dan kelompok 2. Uji homogenitas ini berfungsi sebagai persyaratan dalam pengujian sampel 
dari populasi yang homogen. Hasil uji homogenitas data antara kelompok 1 dan kelompok 2 
adalah sebagai berikut:  
Tabel  5. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Data 
Kelompok N SD2 Fhitung Ft 5% 
K1 20 21,8275 1,11308 2,14 K2 20 19,61 
  
Dari uji homogenitas diperoleh nilai Fhitung = 1,11308,  sedangkan dengan db = 19 
lawan 19, angka Ftabel5% = 2,14  yang ternyata bahwa nilai Fhitung <Ftabel5%  sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa kelompok 1 dan kelompok 2 memiliki varians yang homogen. Dengan 
demikian apabila nantinya antara kelompok 1 dan kelompok 2 terdapat perbedaan. 
Perbedaan  tersebut benar–benar karena adanya perbedaan rata-rata nilai yang diperoleh. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
 
 Pengujian Hipotesis pada dasarnya merupakan langkah untuk menguji apakah 
pernyataan yang dikemukakan dalam perumusan hipotesis dapat diterima atau ditolak.  
Untuk menguji hipotesis penelitian digunakan teknik analisis t-test dengan taraf 
signifikansi 5%. Rangkuman hasil perhitungan t-test dapat dilihat pada tabel, sebagai berikut  
:  
Tabel  6 : Rangkuman Hasil T-Test Hasil Belajar Passing Atas Bola Voli pada Taraf 
Signifikasi  = 0,05. 
 
Data db t hitung t tabel Keterangan 
Antar pre-test 38 0,03385 1,684 Non Signifikan 
Pre & Post-test  Gaya Komando  19 3,89536 1,729 Signifikan 
Pre & Post-test  Gaya Ekspolorasi 19 2,15454 1,729 Signifikan 
Antar post-test 38 2,32316 1,684 Signifikan 
 
 Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan pada data hasil tes akhir kelompok Gaya 
Komando  dan kelompok Gaya Eksplorasi  diperoleh: 
1. Hasil penghitungan sebesar 2,32316 sedangkan angka batas penolakan hipotesis nol 
dalam tabel adalah 1.684. ternyata lebih besar  dari angka batas penolakan hipotesis nol, 
dengan demikian hipotesis nol yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan pengaruh 
hasil  Belajar Passing Atas Bola Voli dengan Gaya Individual dan Gaya Resiprokal 
ditolak, berarti hipotesis pertama  terbukti kebenarannya. 
2. Nilai peningkatan kelompok Gaya Komando lebih baik dibandingkan dengan kelompok 
Gaya Eksplorasi, dengan nilai peningkatan kelompok gaya komando sebesar 17,07 %, 
sedangkan kelompok gaya eksplorasi sebesar 6,37 %. Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan kelompok gaya komando lebih baik pengaruhnya dibandingkan kelompok 
gaya eksplorasi terbukti kebenarannya. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
1. Analisis Tes Awal  Kelompok Gaya Komando  dan Gaya Eksplorasi 
  Sebelum masing–masing kelompok mendapat perlakuan, diadakan perhitungan 
ststistik dengan menggunakan rumus t-tes. Adapun hasil penghitungan t-tes untuk tes 
awal kelompok dengan Gaya Komando dan tes awal Gaya Eksplorasi  adalah 0,03385  
lebih kecil dari ttabel sebesar 1.684, yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara tes awal hasil  Belajar passing atas bola voli pada kedua kelompok 
penelitian. 
 
2. Analisis Data Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok Gaya Komando 
  Setelah masing–masing kelompok mendapat perlakuan, selanjutnya untuk 
membuktikan perubahan diadakan perhitungan ststistik dengan menggu-nakan rumus t-
tes. Adapun hasil penghitungan t-tes untuk tes awal dan tes akhir pada kelompok dengan 
Gaya Individual sebesar 3,89536  lebih besar  dari ttabel sebesar 1.729, yang berarti tolak 
hipotesis nol. Maka dapat disimpulkan bahwa  terdapat perbedaan yang signifikan antara 
tes awal dan tes akhir hasil  Belajar passing atas bola voli. Secara Statistik peningkatan 
hasil  Belajar passing atas bola voli dengan Gaya Komando sebesar 17,07 %. 
 
3.  Analisi Data Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok dengan Gaya Eksplorasi 
  Hasil penghitungan statistik untuk tes awal dan tes akhir kelompok Gaya 
Eksplorasi  sebesar 2,15454  lebih besar dari ttabel sebesar  1.729,  yang berarti menolak 
hipotesis nol. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tes 
awal dan tes akhir hasil  Belajar passing atas bola voli. Peningkatan hasil  Belajar passing 
atas bola voli dengan Gaya Eksplorasi  sebesar 6,367 %. 
 
4. Analisis Data Tes Akhir Gaya Komando  dan Gaya Eksplorasi.  
 Hasil tes akhir setelah diadakan perlakuan dapat digunakan sebagai dasar untuk 
mengetahui perbedaan efek dari perlakuan tersebut. Selanjutnya untuk perbedaan 
peningkatan Belajar passing atas bola voli, antara Gaya Komando  dan Gaya Eksplorasi, 
dapat diketahui dengan melakukan perhitungan statistik dengan menggunakan rumus t-tes. 
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Adapun hasil penghitungan t-tes untuk tes akhir pada kelompok Gaya Komando dan Gaya 
Eksplorasi sebesar 2,32316, lebih besar  dari ttabel sebesar 1,729, yang berarti menolak  
hipotesis nol. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil  
Belajar pasing atas bola voli pada kelompok dengan Gaya Komando  dan Gaya Eksplorasi. 
Hasil pengujian hipotesis pertama, menunjukkan bahwa hipotesis terbukti kebenarannya, hal 
ini berarti teori yang telah dikemukakan dapat dibuktikan melalui penelitian ini.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Karena hasil tersebut maka perlu dikaji lagi tentang kelemahan teori yang ada, atau karena kesalahan dalam penelitian ini. Adapun 
setelah dikaji ulang ada beberapa kelemahan yang dapat dikemukakan dalam pembahasan hasil penelitian sebagai berikut: 
 Berdasarkan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
pengaruh gaya mengajar pasing atas, akan tetapi setelah dilakukan penghitungan hasil 
pengolahan data ternyata tidak terdapat perbedaan pengaruh, hal ini disebabkan karena  
beberapa kelemahan penelitian yang terjadi namun tidak dapat dikontrol antara lain: 
1. Faktor kesungguhan di antara sampel satu sama lain tidak dapat diketahui. 
2. Kegiatan masing-masing sampel di luar kegiatan penelitian tidak dapat dikontrol. 
3. Sampel penelitian mungkin tingkat tekniknya belum baik, sehingga hasil  belajar passing 
atas bola voli lebih dominan pada faktor kebetulan teste. 
4. Bola yang digunakan oleh sampel kualitasnya tidak sama, misalnya beratnya, kerasnya, 
merknya sehingga dapat mempengaruhi hasil tes. 
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5. Penelitian dilakukan hanya 1,5 bulan, sehingga peningkatan hasil  belum tinggi, hal ini 
mengakibatkan secara statistik tidak terdeteksi perbedaan antara kedua metode. Pada 
perhitungan rata-rata peningkatan secara matematika yaitu persentasenya antara tes awal 
dan tes akhir meskipun kecil menunjukkan adanya perbedaan yaitu Gaya Individual 1% 
dan Gaya Resiprokal 5,1%. 
 
BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI,SARAN 
 
Simpulan 
 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan dapat diperoleh 
kesimpulan sebagi berikut : 
3. Ada perbedaan pengaruh gaya mengajar komando dan gaya mengajar eksplorasi terhadap 
kemampuan pasing atas bolavoli pada siswa putra kelas X SMA Negeri 8 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2009/2010, karena nilai thitung  yang diperoleh sebesar  2,32316 , lebih 
besar dari ttabel sebesar 1.729. 
4. Gaya mengajar komando lebih baik pengaruhnya daripada gaya mengajar eksplorasi 
terhadap peningkatan kemampuan pasing atas bolavoli pada siswa putra kelas X SMA 
Negeri 8 Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010, karena rata-rata peningkatan secara 
matematika yaitu persentasenya peningkatan gaya mengajar komando  lebih baik 
daripada gaya eksplorasi, yaitu gaya komando  17,07 % dan gaya eksplorasi 6,37 %. 
 
 
Implikasi 
 
 Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa kemampuan pasing atas dengan gaya 
mengajar komando dan gaya mengajar eksplorasi keduanya mempunyai pengaruh terhadap 
peningkatan kemampuan pasing atas bolavoli. 
 Implikasi yang diberikan bahwa dalam meningkatkan kemampuan pasing atas 
bolavoli, guru dapat menggunakan gaya mengajar komando, sehingga hal tersebut menjadi 
dasar bagi guru  untuk meningkatkan kemampuan pasing atas  bolavoli. 
 l 
 
 
 
 
Saran  
 
 Sehubungan dengan simpulan yang telah diambil dan implikasi yang ditimbulkan. 
Maka guru/pengajar, Khususnya di SMA Negeri 8  Surakarta  tahun Pelajaran 2009/2010, 
disarankan hal-hal sebagi berikut : 
Dalam pembelajaran kemampuan pasing atas  bolavoli hendaknya  guru/pengajar 
menggunakan gaya mengajar  yang sesuai dan  dapat digunakan untuk pembelajaran 
pasing atas  secara maksimal. 
Untuk meningkatkan kemampuan pasing atas  bolavoli hendaknya guru/pengajar 
menggunakan gaya mengajar  komando, karena berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan gaya mengajar komando mempunyai pengaruh terhadap kemampuan pasing 
atas.  
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